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This study aims to find out about the regional spatial design in the city of 

Padang Panjang which is based on technology in the 5.0 era. As well as 

knowing the meaning and function of the Padang Panjang city regional 

library. The method used in this research is a qualitative research method. 

The results of this study indicate the spatial design of the Padang Panjang 

regional library which takes an innovative approach to the development of 

technology facilities and infrastructure with the aim of developing literacy 

and illiteracy rates in society. In this 5.0 era, the layout design of the library 

continues to require development, both in upgrading the layout of the library 

as well as in adding library technology facilities. The role of libraries in the 

5.0 era which continues to undergo transformation according to the vision 

and mission of digital libraries to remain a permanent information service 

provider that an existence among library users. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang desain tata ruang perpustakaan daerah di kota Padang Panjang yang berbasis 

teknologi pada era 5.0 serta mengetahui pengertian serta fungsi dari perpustakaan berbasis teknologi di Perpustakaan daerah 

Padang Panjang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan desain tata ruang perpustakaan daerah Padang Panjang yang melakukan pendekatan inovatif tentang 

perkembangan teknologi sarana daj prasarana dengan tujuan untuk mengembangkan literasi serta angka buta huruf yang ada di 

masyakarat. Pada era 5.0 ini, desain tata ruang perpustakaan terus membutuhkan pengembangan baik dalam pengembangan tata 

ruang perpustakaan maupun dalam penambahan fasilitas teknologi perpustakaan. Peran perpustakaan dalam era 5.0 yang terus 

mengalami transformasi sesuai visi dan misi perpustakaan digital agar tetap menjadi layanan penyedia informasi tetap yang 

memiliki eksistensi di kalangan pengguna perpustakaan. 

Kata kunci: Desain Tata Ruang; Perpustakaan; Teknologi di Era 5.0 

1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan adalah suatu ruangan yang mempunyai bangunan, yang dipakai sebagai 

tempat penyimpanan buku dan terbitan lainnya (Decker, 2021), dimana merupakan salah satu tempat 

belajar yang banyak dikunjungi, tetapi tidak untuk diperjual belikan (Sinaga, 2004). Perpustakaan 

sebagai pusat informasi mempunyai tugas dan fungsi yang harus dijalankan sesuai dengan aturan 
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yang ditetapkan oleh kepala perpustakaan. Perpustakaan umum biasa digunakan oleh masyarakat 

dalam mencari informasi yang dibutuhkan (Martzoukou, 2021). Untuk itu, sarana dan prasarana yang 

lengkap dalam membantu masyarakat mendapatkan informasi yang diinginkan (Amarasekara & 

Marasinghe, 2020). Sarana dan prasarana yang terdapat di perpustakaan umum mencakup ruangan 

tersendiri serta memerlukan peralatan perpustakaan (Aiyeblehin dkk., 2018), agar fungsi dari 

perpustakaan dapat berjalan dengan lancar (Dewi Larasati & Budi Juvitasari, 2022). 

Dalam suatu perpustakaan terdapat buku-buku yang di tata dan disusun berdasarkan 

klasifikasi (Barfi dkk., 2018). Oleh sebab itu, maka suatu perpustakaan memiliki desain dan tata ruang 

agar memudahkan para pemustaka dalam menemukan atau mencari koleksi yang dibutuhkan (Funk, 

2018). 

Ruangan merupakan suatu wadah terbentuknya perpustakaan. Pertimbangaan aspek dari 

perpustakaan dalam penyusunaan tata ruang perpustakaan harus dilakukan secara detail (Anugrah, 

2013). Dengan adanya perkembangan zaman, kemajuan teknologi saat ini sudah tidak asing lagi yang 

mengakibatkan ilmu pengetahuan semakin berkembang (Xu dkk., 2021). Di dalam perpustakaan 

karena berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka, perpustakaan juga memiliki hubungan 

yang sangat erat pada zaman sekarang ini dengan teknologi (Cox dkk., 2019). Teknologi merupakan 

suatu karya manusia yang dimana penggunaannya mempengaruhi kemampuan kontrol berdasarkan 

pengetahuan dan ilmu (Bednar & Welch, 2020). 

Zaman yang semakin maju dan berkembang juga berpengaruh pada perpustakaan (Meek & 

Larson, 2019). Perkembangan perpustakaan pada saat sekarang dapat dirasakan pada bidang koleksi 

data dan penyimpanan dokumen (Nguyen dkk., 2019). Perpustakaan yang bersifat tradisional dan 

sekarang menjadi perpustakaan yang bersifat modern. Yang dimaksud dengan modern pada 

perpustakan sendiri yaitu terdapatnya peminjaman secara elektronik atau virtual (LISA, 1989). 

Pada tahun 2022 sekarang ini, bukan lagi berbicara tentang era 4.0 (Industri) akan tetapi 

pada tahun 2022, dunia berbicara tentang era 5.0 (Smart Society) (Calp & Bütüner, 2022) yang dimana 

seseorang bisa menangani juga mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dengan menggunakan 

berbagai macam ide dan gagasan yang hadir, pada era industri atau disebut dengan era 4.0. Di dalam 

suatu perpustakaan terdapat tata letak maupun desain dari penataan ruang suatu perpustakaan 

(Labbé & Michaud, 2019). Pada artikel kali ini, penulis akan membahas seputar desain tata ruang 

perpustakaan Kota Daerah Padang Panjang berbasis teknologi di era 5.0. 

Metode yang diterapkan dalam penulisan artikel ini ialah metode berupa pemecahan 

masalah termasuk metode analisis. Metode-metode yang digunakan dalam penyelesaian penelitian 

diantaranya, yaitu metode analisis kualitatif yang dimana berdasarkan fakta yang berada di lapangan 

(Phillippi & Lauderdale, 2018) yang mengacu pada berbagai artikel-artikel ilmiah serta kunjungan pada 

tempat penelitian. Dalam penulisan artikel ini membahas tentang bagaimana desain tata ruang 

Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang, lalu menjelaskan teknologi-teknologi yang telah 

digunakan di perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang pada era 5.0, serta apakah dampaknya bagi 

pustakawan maupun pemustaka, dan seperti apakah perpustakaan yang dikatakan dengan 

perpustakaan impian pada era 5.0 yang dikaitkan dengan perpustakaan berbasis teknologi. 

Adapun alasan penulisan jurnal ini yang paling utama adalah untuk meningkatkan minat 

baca di perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang   yang berupa desain penataan ruang 

perpustakaan yang berbasis teknologi pada era 5.0. Selain meningkatkan minat baca, desain tata 

ruang Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang berbasis teknologi pada era 5.0 ini juga 

mempermudah bagi para pustakawan maupun pemustaka untuk megakses sesuatu yang diperlukan 

oleh penggunanya, bukan hanya itu sistem ini juga membawa perpustakaan ke era moderen teknologi 

yang sesuai pada zamannya. 

Tujuan dari pembuatan jurnal ini adalah sebagai sarana penyampaian gagasan, melalui jurnal 

ini, opini yang ditulis oleh penulis dapat menyampaikan gagasan kepada pembaca dimana pembaca 

dapat mengetahui penjabaran tentang perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang, bukan hanya itu 

penulis juga menjabarkan perpustakaan di era 5.0 yang telah diterapkan oleh perpustakaan Daerah 

Kota padang panjang, bagaimana desain tata ruang perpustakaan umum daerah Padang Pajang yang 
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sesuai dengan standar perpustakaan pada umumnya, yang dimana bermanfaat untuk menambah 

wawasan bagi para pembaca agar mengetahui desain tata ruang di era teknologi 5.0, dan memberi 

informasi kepada banyak orang tentang desain tata ruang, dan lain-lain. 

Penulis mengobservasi ke salah satu perpustakaan Umum di Sumatera Barat yang letaknya di 

Daerah Padang Panjang untuk mengobservasi dan mewawancara apakah perpustakaan tersebut sudah 

menggunakan teknologi di era 5.0. Dari penjelasan di atas penulis ingin mengkaji lebih dalam 

berkaitan dengan “Desain Tata Ruang Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang Berbasis Teknologi 

di Era 5.0. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang mana 

metode ini berawal dari kelompok ahli sosiologi dari ”Mazhab Chicago” pada tahun 1920-1930 yang 

menetapkan pentingnya penelitian kualitatif untuk membahas tentang aktifitas  manusia, pada waktu 

yang sama kelompok ahli antropologi mendeskripsikan outline dari metode karya lapangan; melakukan 

pengamatan secara lagsung ke lapangan untuk mendapatkan infomasi agar dapat mempelajari 

tentang adat dan budaya masyarakat setempat. (Rahma P.S., 2019). 

Jadi penelitian dengan metode kualitatif adalah suatu metode penelitian untuk mempelajari 

fenomena-fenomena dengan dilakukan pada latar setting yang alamiah (Rijal fadli, 2021). (Afrina et 

al., 2020). Setelah mengkaji tentang metode penelitian kualitatif maka dari itu penulisan Artikel ini di 

tetapkan dengan metode kualitatif, dimana menurut penulis memang mampu memecahkan masalah 

pada penelitian ini. Karena teknik pemilihan respon maupun informan penelitian ini dengan cara 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data 

yang akan diteliti. Observasi berarti mengumpulkan informasi secara langsung ke lapangan. Menurut 

Zainal Arifin observasi adalah suatu proses yg didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan 

yang bersifat sistematis, logis, objektif dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi 

yang sebenarnya, maupun situasi buatan (Novitasari A, 2017). 

Dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan suatu pengusutan yang dilakukan secara 

terencana dan sengaja, yang bertujuan empiris dengan fungsi yang bervariasi. Wawancara adalah salah 

satu kegiatan pengumpulan data yang amat sanggup di pakai dalam penelitian sosial, dimana 

wawancara ini bentuknya seperti interview, dengan megintervew penulis mendapatkan informasi 

secara lagsung dan bersifat fakta. 

Jadi wawancara sangat penting dalam penelitian kualitatif agar mendapatkan data yang 

akurat (M, 2015). sedangkan dokumentasi, menurut bungin (2007:121) dokumenter adalah proses 

pengumpulan, data untuk dipakai dalam metodologi penelitian sosial untuk menjelajahi data historis 

(Nilamsari, 2014), untuk itu dengan kegiatan dokumentasi akan mendapatkan informasi secara 

pemilihan, pengelolaan dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan atau pengumpulan bukti 

dari keterangan seperti gambar, kutipan, koran, dan bahan referensi lainnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tata ruang daerah kota padang panjang 

Di sumatera barat letaknya di Kota Padang Panjang, terdapat sebuah perpustakaan, yaitu 

perpustakaan daerah kota padang panjang, dari hasil wawancara bahwa perpustakaan ini awal 

mulanya dibawa UPT dinas pendidikan yaitu pada tahun 2003 s.d 2008, dan pada 2008 itu juga ada 

perubaha SOTK dan bergabung dengan kantor ASIP dari 2008 s.d 2016 yaitu menjadi Kantor 

Pertpustakaan Arsip dan Dokumentasi pada 2017 ada ada lagi perubaha yaitu menjadi dinas 

perpustakaan dan kearsipan kota padang panjang, yang berdiri sendiri dibawa naungan Perpustakaan 

Nasional sampailah pada saat sekarang. 

Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang ini sudah memiliki akreditas ”A” yang mana 

sarana dan prasana pada Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang ini sudah legkap, meskipun 

sudah legkap perpustakaan ini pastinya masi memiliki kelebihan dan kekuragan. 
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Di lihat dari hasil observasi, untuk kelebihan perpustakaan ini sudah mempunyai teknologi 

yang mana dengan adanya teknologi akan membawa masyarakat-masyarakat ke era yang lebih 

modren dan akan mengurangi tingkat buta teknologi pada era 5.0. 

Teknologi yang di miliki oleh Perpustakaan Daerah Kota Padang Panajang sebagai berikut: 

1) Jaringan internet 

(Nurgroho) menyebut kan pada jurnal (Karundeng A G et al., 2016) bahwa Internet ialah 

jaringan perangkat elektronik atau data yang biasa di sebut komputer atau PC, internet tertata 

dari ribuan jaringan komputer dari seluruh dunia yang saling berkaitan, internet dapat di katakan 

induk dari jaringan komputer. Pada Dasarnya internet biasanya di gunakan untuk meghubungkan 

dengan komputer diseluruh dunia menggunakan internet. internet menyediakan banyak manfaat 

dalam berbagai bidang (hiburan, akses informasi, organisasi, pemerintahan, bisnis, akademis dan 

lain- lain) (Gani, 2013). 

Perpustakaan daerah kota padang panjang sudah memiliki jaringan internet dimana 

jarigan internet ini sagat dibutukan di Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang untuk 

mempelancar kegiatan yang bersagkutan dengan teknologi, tidak hanya itu dengan adanya 

internet Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang juga menyediakan layanan internet agar 

pengunjung juga bisa megakses internet yang mana bermanfaat untuk menigkatkan minat 

kunjung. 

2) INLISLite 

INLISLite atau integrated library system adalah perakat lunak atau petanti lunak yang biasa 

di sebut (software) yang pasti nya perpustakaan nasional RI telah memilikinya dan telah di variasi 

dan di kembagkan sejak tahun 2011. INLISLite ini berfungsi sebagai membantu pengelolahan 

koleksi yang ada di perpustakaan. INLISLite ini sendiri telah mengalami penigkatan mulai dari tipe 

2.1.2, 3.1, dan tipe terbaru 3.2. INLISLite tipe terbaru ini adalah bentuk pembaruan dari tipe 3.1 

yang di keluarkan pada tahun 2021 (Anindya, 2021). 

Menurut Liya Dachliyani pada jurnal (Bugis Magfira et al., 2021) menyebutkan bahwa 

INLISLite adalah aplikasi pengolah perpustakaan terintegrasi, di gunakan untuk pengelolaan bahan 

perpustakaan secara otomatis dan berfugsi untuk aktifitas pengembangan koleksi bahan 

perpustakaan. Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang juga sudah menggunakan INLISLite 

sejak tahun 2017. Aplikasi inslite ini mempermudah Perpustakaan Daerah Kota Padang dalam 

pengembangan otomasi perpustakaan. 

3) OPAC 

OPAC adalah Katalog, OPAC atau Katalog perfungsi untuk mempermudah pencarian 

buku, namun OPAC pencarian buku dalam bentuk digital atau onlone sedangkan Kataog pencarian 

buku dalam bentuk manual. 

Sulistyo-Basuki (1991:62) menyebutkan, Public Access Cataloging (OPAC) dibuat 

mengunakan format machine catalogue (MARC), yakni seperti format katalog yang di data 

bibliografi dan penyimpanan didadaftarkan ke dalam tengara (tag). Penyimpanaan ini bermanfaaat 

untuk proses temu kembali dan pertukaraan data bibliografis. Pengertian ini memastikan fugsi 

OPAC sebagai alat temu kembali informasi yang dapat mempembaharui dengan sistem sirkulasi. 

OPAC ini juga mengetahui tempat penyimpanan atau koleksinya. (Mawati, 2013). 

Menurut Hermanto, pada jurnal (Yuliani, 2015) OPAC mempunyai manfaat pencarian 

informasi koleksi yang bisa di lakukan secara cepat dan tepat. Jadi fungsi opak adalah untuk 

mendaftarkan semua buku dan bahan lainya dengan susunana alfabet seperti nama pengarang, 

judul buku atau subyek buku yang bersagkutan, untuk mempermudah pencarian entri atau 

informasi yang berlaku. Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang sudah menerapkan sistem 

OPAC yang mana mempermuda pemustakaa untuk mengetahui koleksi yang ada di perpustakaan 

dan juga mempermuda dalam pencarian buku yang ada di Perpustakaan Daerah Kota Padang 

Panjang. 

4) E-book 
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E-book iyala buku yang berbentuk digital yang berisi informasi tertentu, struktur penyajian 

yang beurutan baik dari segi bahasanya, tinggi kadar, keilmuanya, luas pembahasannya. 

E-book di ketahui oleh wawasan manusia adalah sebagai buku digital versi elektronik 

yang dapat di buka melalui komputer. Jadi buku digital adalah buku yang ada di komputer atau 

internet berbentuk gambar, suara, dan teks menjadi satu (Fahrizandi, 2019). 

Perpustakaan Daerh Kota Padang Panjang pun sudah memiliku E-book ini sendiri dimana 

nama E-book pada Perpustakaan Padang Panjang adalah Padang Panjang Abadi yang artinya 

Padang Panjang ayo baca digital. E-book ini sangant bermanfaat untuk pelajar ataupun masyarakat 

untuk membaca koleksi perpustakaan dari jarak jauh. 

5) Media audio visual 

Hamdani 2011 menyebututkan pada jurnal (Dian & Gabriela, 2021) bahwasanya media 

audio visual iayalah gabungan audio dan visual ataupun media pandang dengar. Audio visual ini 

bermanfaat untuk bahan ajar kepada pelajar agar pelajar semakin optimal dalam menahami 

pelajaran. Dimana dengan adanyaaudio visual akan mempermuda pengajar dalam 

menyampaikan materi dan juga bisa mengantikan pengajar dalam proses pembelajaran karena 

audio visual mengartikan hal tersebut. Adapun cara kerja audio visual ini seperti slide suara, 

video, televisi dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Dimana di suatu perpustakaan harus mempunyai ruangan audio visual agar 

menigkatkan minat kujung dimana dengan adanya audio visual ini pustakawan dapat memikat 

pengunjung dengan cara menonton sambil belajar, motivasi pengunjung dalam hal penggunaan 

bahan perpustakaan, menyediakan khusus untuk tujuan pendidikan, penelitian dan rekreasi. 

Di sebutkan apada jurnal (Fujiyanto, 2016) menerapkan sistem audiovisual dapat 

menarik perhatian anak dengan tampilan yang menarik. Dengan itu anak akan takut ketinggalan 

alur dari cerita vidio yang di tonton tersebut. Jadi dapat di simpulkan bahwa audio visual ini sagat 

di butukan dalam suatu perpustakaan. 

Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang sudah mempunyai audio visual diama 

menurut pustakawan yang ada di Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang media audio visual 

ini sangat membantu dalam kegiatan pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung dengan 

berbagai macam cara dalam mengunakan audio visual. 

6) Ruang Pengelolaan. Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang sudah memiliki ruangan 

pengelolaan yang mana ruang pengelolaan ini bermanfaat untuk pengelolaan bahan pustaka. 

7) Pojok Hamka. Perpustakaan daerah Kota Padang Panjang sudah memiliki pojok hamka untuk 

memudahkan pengunjung memperoleh bacaan seputar ulama, pojok hamka ini tersedia buku 

karya hamka dan buku dari penulis lain mengenai hamka. 

8) Pojok Statistik 

Pojok statistik sudah ada di perpustakaan daerah Kota Padang Panjang. Pojok statistik ini 

sangat membantu bagi mahasiswa sehingga jika mahasiswa membutuhkan data dari tingkat dasar 

hingga tingkat advance, penjaga pojok statistik dapat menjelaskannya. Dan mahasiswa pun 

mudah mendapatkan pelayanan dan konsultasinya juga mudah. Mahasiswa cukup mendatangi 

satu titik saja. 

9) Ruang Tandon 

Pengertian ruang tandon menurut para ahli dijelaskan pada jurnal (Larasati, 2011) Ruangan 

tandon atau biasa disebut layanan tandon menurut Sutarno N.S adalah suatu pelayanan yang 

dimana tersedia berbagai macam koleksi baik itu yang bersifat tertutup, yang mempunyai suatu 

bahan pustaka yang dimana spesialisasi adalah sifatnya, dengan berbagai jenis buku dalam 

keinginan besar yang dimana suatu koleksi bahan pustaka hanya diperbolehkan untuk dinikmati 

yang diizinkan untuk dibaca di ruang baca ditempat maupun dengan memfotokopikan bahan 

pustakanya terlebih dahulu. 

Menurut Sumardji layanan penyimpanan adalah layanan Menyediakan koleksi cadangan 

untuk pemeliharaan Tersedianya harta beredar yang dapat dipinjam. mengumpulkan Cadangan ini 

tidak dipinjam dan hanya dapat dibaca di tempat. 
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Menurut Karmidi Martoatmojo jasa waduk adalah Memanfaatkan layanan perpustakaan 

untuk menggandakan buku pelajaran Sirkulasi atau buku kategori langka. 

Dari uraian definisi pelayanan waduk di atas, maka: Layanan perpustakaan adalah layanan 

yang menyediakan cadangan koleksi setiap item perpustakaan di koleksi perpustakaan, terutama 

item perpustakaan yang banyak diminati, untuk penyimpanan nanti. di ruangan yang berbeda, dan 

penggunaannya ditutup, di mana Pengguna hanya dapat membaca di tempat atau menyalin 

terlebih dahulu sebelum. 

Jadi Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang ini sudah mempunyai ruang tandon yang 

mana berfugsi untuk menyimpan koleksi yang tidak bisa dipinjam atau yang hanya baca di tempat. 

10) Pojok BI Corner. BI Corner merupakan fasilitas yang menyediakan segala hal tentang fungsi 

Bank Sentral yang bisa diakses melalui koleksi cetak ataupun elektronik (Manaf.Saiful, 2021) 

Walaupun dengan ruangan yang tidak luas dengan desain interior yang bagus, ruang BI 

Corner dibuat dengan senyamannya untuk para pemustaka. BI Corner menyediakan buku-buku 

dan pemustaka Padang Panjang juga menambahkan koleksi-koleksi buku lainnya yang relevan 

dengan perbankan. 

11) Ruang baca anak 

Ruang baca anak atau biasa disebut juga dengan layanan anak adalah suatu pelayanan 

yang dimana menyediakan serta memberikan fasilitas kepada anak anak mulai dari anak yang 

berusia pada masa sebelum bersekolah hingga sampai dalam tingkat menengah utama atau 

sekurang kurangnya hingga pada tingkat menengah utama atau sekurang kurangnya hingga pada 

tingkat sederajat dengan sekolah dasar. Suatu pelayanan perpustakaan anak adalah beberapa 

elemen penting yang keberadaannya tidak bisa dipisahkan dari perpustakaan umum, sebab anak 

anak adalah komponen bagian dari masyarakat yang secara umum, peran dari anak anaklah yang 

menjadi sasaran atau fungsi utama dari pelayanan yang dipaparkan pada perpustakaan umum 

yang disediakan. (Zulharmain ade, n.d.) Jadi perpustakaan daerah kota padang panjang sudah 

mempunyai ruangan anak yang mana adanya ruangan anak ini sudah mempunyai fasilitas yang 

cukup legkap seperti maina yang akan megasah kemampuan pisikolog dan dengan adanya 

fasilitas tersebut juga bermanfaat untuk menarik minat kunjung untuk anak-anak seperti anak TK, 

SD, yang memeang butu proses pembelajaran sambil bermain. 

12) Ruang galeri 

Ruangan galeri ini adalah ruangan yang berisi pameran pada museum rauangan ini di 

gunakan untuk karya seni dan ilmu pengetahuan, ruangan galeri ini harus memiliki pencahayaan 

yang baik dan harus terlindungi dari kelembapan, terlalu kering debu, dan lain- lain (Ancilla 

Devina, 2016). Di suatu intansi perpustakaan harusnya memili ruang galeri yang mana bermanfaat 

untuk menyimpan koleksi-koleksi kesenian. Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang suadah 

memiliki ruang galeri yang mana ruangan galeri di Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang ini 

di gunakan untuk menyimpan barang-barang kesenian, pameran, peghargaan dan lain-lain. 

 

Dan masih banyak lagi kelebihan-kelebihan lainnya, Dengan adanya sistem teknologi berarti 

perpustakaan Daerah kota padang panjang ini selalu update untuk mengembangkan perpustakaan ke 

era 5.0. 

Disimpulkan bahwa dampak menggunakan sistem teknologi ini bagi Perpustakaan Daerah 

Kota Padang Panjang sangat baik yang mana mempermudah kegiatan pustakawan dalam 

pengelolahan perpustakaan atau mempermudah dalam temu kembali informasi sehingga tidak 

membuang-buang waktu yang lama, untuk pemustaka dapat menelusuri dan menggunakan layanan 

di perpustakaan mandiri tanpa antrian. Untuk masyarakat yang buta teknologi pastinya pustakawan 

Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang melayani dan mengajarkan cara pengunaanya. 

Dilihat dari segi kekurangan Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang ini, dimana dapat 

dilihat saat melakukan observasi, wawancara sebagai berikut: 

1) Gedung dan Ruang 
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Gedung adalah berwujud fisik sebagai tempat kegiatan (Manlian, 2013) atau struktur 

yang dibuat manusia yang terdiri dari atap dindinding. ruangan adalah tempas yang sudah 

dirancang sebaik mugkin dan sesuai dengan kebutuhan. 

Sedangkan ruang atau gedung di suatu perpustakaan ialah merupakan tempat khusus 

yang di rancang sesuia kebutuhan dan fugsi pada perpustakaan agar sarana dan prasarana 

tersusun dengan rapi begitu juga dengan tataletak gedung atau ruang sebaiknya di sesuaikan 

dengan kebutuhan perpustakaan (Nuddin, 2016). 

Jadi dari hasil observasi dan wawancra pada Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang 

ini bisa dibilang belum memadai dimana gedung hanya memiliki dua lantai sedangkan pos 

layanan di Perpustakaan ini banyak dimana ada audio visual, ruang pengolahan, ruang tandon, 

ruang anak, ruang baca, pojok statistik, pojok hamka, galeri, pojok BI Corner dan lain-lain dengan 

banyaknya pojok ruangan tentunya sangant tidak efisiens, dan pada pojok stastistik juga belum 

memadai yang dimana pojok statistik itu bercampur dengan koleksi karya umum. Meskipun 

ruangan di Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang belum memadai, namun desain 

penyusunananya setiap pojok atau rauangan ruangan sagat rapi jadi tidak terkesan sempit. 

Tidak hanya ruangan nya untuk area luar yaitu area parkir juga tidak memadai dimana 

dapat dilihat untuk parkiran hanya bisa 10-15 motor itupun parkir dihalaman perpustakaan. Jikalau 

pelajar berkunjung atau mengadakan study tour dengan jumlah yang banyak akan sulit untuk 

memarkirkan kendaraan. 

Di lihat dalam peraturan kepala perpustakaan RI nomor 8 tahun 2017 tentang standar 

nasional perpustakaan kabupaten/kota gedung masuk padabagian sarana dan prasarana dimana 

disitu menyebutkan: 1). luas bangunan gedung perpustakaan paling sedikit 0,008 m2 perkapita dan 

bersifat permanaen yang memugkinkan pengembangan fisik secara berkelanjutan. 2). gedung 

perpustakaan memenuhistandar kontruksi, teknologi, ligkungan, ergonomik, kesehatan, 

keselamatan, kecukupan, esetika, efektif dan efesien. 3). gedung perpustakaan di legkapi dengan 

area parkir, fasilitas umum, dengan pasilitas khusus (Provinsi et al., n.d.) 

Dan semoga kedepannya dengan adanya dana Perpustakaan Daerah Kota Padang 

Padang Panjang lebi baik lagi untuk gedung dan erah parkiran 

2) Loker 

Loker adalah tempat penyimpanan barang dengan kapasitas nya masing-masing. Loker 

adalah lemari yang bentuknya sama dan dengan ukuran yang sama loker digunakan untuk 

penyimpanan barang pribadi. Dan mempunyai sistem keamanan sederhana yaitu berupa kunci, 

yang artinya setiap loker mempunyai kuncinya masing- masing (Galang, 2020). Loker adalah salah 

satu prasarana yang harus di miliki perpustakaan yang mana untuk menyimpan barang para 

pengunjung seperti tas dan barang-barang lainnya. 

Di Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang sudah memiliki loker namun jumlahnya 

yang kurang memadai dengan banyak nya loker yang sudah rusak seperti kunci sudah tidak ada 

lagi, pintunya yang suda bisa di gunakan. Saran untuk loker pada Perpustakaan Daerah Kota 

Padang Panjang jika memang kunci suda hilang atau rusak baiknya diganti, dan untuk pintu 

loker yang rusak baiknya pintu pata loker tersebut di perbaiki kija memang loker tidak bisa di 

perbaiki lebih baik di sisikan agar tidak merusak peglihata para pegunjung. 

3) Rak buku 

Rak buku adalah tempat untuk menyusun buku agar buku mudah di cari. Rak buku pada 

perpustakaan ini sebenarnya sudah memedai dan juga suda menempel pada dinding namun rak 

pada perpustakaan ini terlalu tinggi hingga jika Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang 

pastinya sudah memiliki rak buku, rak buku di perpustakaan Daerah Kota Padang Pajang ini 

kekurangannya rak buku terlalu tinggi hinga jika ingin mengambil buku atau membersihkan buku 

bagian atas harus menggunakan tangga. 

4) Ruangan Baca 

Ruang baca merupakan ruangan yang disediakan oleh perpustakaan untuk pengunjung 

perpustakaan. Desain ruang baca pun di rancang bukan hanya untuk membantu kebutuhan fisik 
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dan visual saja melainkan sesuai dengan kebutuhan penguna. Setiap perpustakaan mestinya harus 

mampu menyediakan ruang baca sesuai kebutuhan, seperti suasana dan keadaan yang menarik, 

(Muhriani, 2016) karena ruangan baca adalah salah satu prasarana yang sangat dibutuhkan. 

Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang sudah memiliki ruangan baca namun ruangan 

baca di Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang belum memadai dimana perpustakaan ini 

hanya memiliki 12 kursi dan meja yang bersekat. Dimana untuk sebuah perpustakaan umum 

dengan banyaknya pengunjung dengan jumlah sangat tidak memadai. Sebaiknya Perpustakaan 

Daerah Kota Panjang menambah kursi untuk ruang baca agar lebih. 

 

Perpustakaan di Era 5.0 telah di Terapkan Oleh Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang 

Pada masa sekarang bukan lagi dikatakan dengan era society 4.0 akan tetapi masa sekarang 

merupakan lanjutan dari era society 4.0 yang biasa disebut dengan era society 5.0. Dalam sistem 

sekarang yang disebut 5.0 yang telah berbasis pada teknologi yang menitikberatkan pada manusia 

(human-centered society) yang mencakup berbagai macam aplikasi pintar (smart aplications) yang 

bertujuan untuk memudahkan keefektifitasan bekerja untuk pengguna / pemakai. 

Perpustakaan era 5.0 adalah suatu pusat informasi yang berbasis teknologi dengan tujuan 

agar memudahkan penggunanya dalam mencari informasi, dengan bantuan digital atau bisa dikatakan 

buku elektronik yang disediakan oleh perpustakaan dengan menggunakan software & aplikasi 

(Utomo, 2019). 

Seorang pustakawan mempunyai dampak yang besar bagi yang melekat pada pekerjaan 

dengan memberikan pendidikan informasi literasi bagi para pemakai atau pengguna (masyarakat). 

Informasi memiliki pengaruh yang begitu besar bagi para kehidupan masyarakat salah 

satunya ialah bagi perpustakaan. 

Menurut Sumargo 2011 pada journal (Wijayanti, 2018) Menyebutkan bahwa Perpustakaan 

online yaitu perpustakaan pusat literasi pertama untuk peneliti dan pendidik dengan mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan pada masa sekarang. Informasi online untuk sumber pelajaran 

sudah menjadi suatu hal yang biasa dalam dampak dari berkembangnya teknologi informasi pada era 

informasi. Begitupun dengan e-learning yang mempunyai suatui petan yang begitu besar dengan 

perkembangannya IPTEK akibat dari beragamnya tercipta berbagai hasil penelitian agar IPTEK semakin 

berkembang pesat. 

Landasan perpustakaan digital yaitu sama dengan perpustakaan biasa atau perpustakaan 

konvesional, yang menjadi perbedaannya yaitu perpustakaan konvensional yang mempunyai berbagai 

macam koleksi yang di sedaiakan dalam bentuk fisik (bisa di pegang dan di raba) atau bisa di sebut 

dengan koleksi tercetak sedangkan perpustakaan digital ialah suatu perpustakaan yang telah berbasis 

teknologi 

Dengan menggunakan elektronok yang kegiatan kerjanya menggunakan komputer dengan 

sumber daya digital (Hartono, 2017). 

Peran perpustakaan dalam era informasi khusus pada society 5.0 terus mengalami 

tranformasi dan perubahan baik tugas pokok dan fugsi maupun penyajiannya. Peran perpustakaan 

digital dalam era informasi adalah sebagai berikut: 

1) Perpustakaan digital bertugas menghimpun dan menyediakan informasi dalam bentuk elektronik 

yang sesuai dengan kebutuhan informasi masyarakat. 

2) Perpustakaan digital bertransformasi dalam mengorganisir informasi yang memadai dengan 

memperhatikan teknologi informasi, metadata, sistem temu kembali informasi, jaringan 

telekomunikasi, mampu mengadopsi internet dan web serta mampu melaksanakan teknik 

digitalisasi secara professional. 

3) Perpustakaan digital berperan dalam mendesiminasikan koleksi digitalnya yang dapat diakses oleh 

masyarakat pengguna secara cepat, tepat, akurat dan mudah. 

4) Perpustakaan digital berperan dalam melakukan pelestarian koleksi digital untuk menyelamatkan 

nilai-nilai informasi yang diharapkan. 

5) Perpustakaan digital berperan dalam menerapkan regulasi hak akses kepada masyarakat sehingga 
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terhindar dari etika informasi, masalah hak cipta dan plagiarisme. Implementasi Perpustakaan 

Digital dan Aksesibilitas Informasi. 

Implementasi perpustakaan digital juga berhubungan dengan aksesibilitas informasi, bahwa 

konsep aksesibilitas adalah derajat kemudahan dicapai oleh orang, terhadap suatu objek, pelayanan 

maupun lingkungan. Dalam konsep aksesibilitas informasi menyangkut empat dimensi yaitu 

aksesibilitas inti, aksesibilitas informasi, kehandalan sistem dan kemudahan memahami bahasa kontrol. 

Konsep tersebut tidak berhenti hanya sampai pada tersedianya koleksi digital yang  melimpah. 

Dalam karakteristik perpustakaan digital dalam lingkungan perpustakaan sebagaimana 

Siregar (2008) disebutkan sebagai berikut. (1) Akses terhadap perpustakaan tidak dibatasi oleh ruang 

dan waktu serta dapat diakses dari mana dan kapan saja. (2) Koleksi dalam bentuk elektronik akan 

terus meningkat dan koleksi dalam bentuk cetak akan menurun. (3) Koleksi dapat berbentuk teks, 

gambar, atau suara. (4) Penggunaan informasi elektronik akan terus meningkat dan penggunaan 

bahan tercetak akan menurun. (5) Pengeluaran anggaran informasi akan beralih dari kepemilikan 

kepada pelanggan dan lisensi. (6) Pendanaan untuk peralatan dan infrastruktur akan meningkat. (7) 

Penggunaan bangunan akan beralih dari ruang koleksi ke ruang studi. (8) Pekerjaan, pelatihan, dan 

rekruitmen akan berubah. 

Secara teknis bahwa pengadaan koleksi digital, digitalisasi adalah sebuah proses yang 

mengubah sinyal analog menjadi bentuk digital. Proses digital dapat dilakukan terhadap berbagai 

bentuk bahan pustaka, seperti peta, naskah kuno, karya seni patung, audiovisual, atau lukisan. Proses 

digital pada karya seni patung dilakukan dengan menggunakan kamera digital, sehingga 

menghasilkan foto digital atau gambar bergerak dalam format digital. Foto atau gambar bergerak 

tersebut selanjutnya dapat disimpan dalam server, sehingga dapat diakses secara bersama-sama di 

dalam sebuah jaringan komputer. Proses digital bertujuan melestarikan dokumen (konservasi). Untuk 

naskah yang sudah sangat rapuh dibutuhkan proses laminating dengan plastik khusus sebelum 

dokumen tersebut di pindai atau difoto. 

Proses digital dapat dibedakan menjadi tiga kegiatan utama, yaitu: (1) Pemindaian 

(Scanning) yaitu proses memindai dokumen dalam bentuk cetak dan mengubahnya dalam bentuk 

berkas digital (misalnya PDF)., (2) Pengeditan (Editing) yait proses mengolah berkas PDF di dalam 

komputer dengan cara memberikan password, watermark, catatan kaki, daftar isi, hyperlink, dan 

sebagainya. Kebijakan mengenai hal-hal yang perlu diedit dan dilindungi di dalam berkas tersebut 

disesuaikan dengan kebijakan yang ditetapkan perpustakaan. Proses OCR (Optical Character 

Recognition) dikategorikan pula dalam pengeditan. OCR adalah sebuah proses yang mengubah 

gambar menjadi bentuk teks. Dan (3) Pengunggahan (Uploading) adalah proses pengisian metadata 

dan mengunggah berkas dokumen tersebut ke perpustakaan digital. 

Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang memiliki sebagian besar atau sebagian 

koleksinya dalam bentuk digital dan dapat diakses secara online melalui jaringan (networks). Dalam 

konteks manajemen perpustakaan digital bahwa perpustakaan digital melaksanakan tugas dalam 

menghimpun, mengelola, melestarikan dan melayankan koleksi kepada masyarakat berbasis pada 

koleksi digital yang dapat diakses secara online melalui jaringan. Berkaitan dengan konsep 

perpustakaan digital tersebut, bahwa perpustakaan digital, berkaitan dengan bagaimana 

mendigitalisasikan obyek atau bahan dan menyediakannya secara online. Selanjutnya bagaimana 

memasukkan informasi baru yang belum memiliki bentuk penyajian secara nyata seperti layaknya 

koleksi perpustakaan, dan bagaimana menemukan bahan-bahan dalam perpustakaan digital. 

Perpustakaan digital memiliki perbedaan dengan perpustakaan tradisional, perpustakaan 

hibrida dan perpustakaan virtual. Perpustakaan tradisional adalah perpustakaan yang bertugas dalam 

menghimpun, mengelola, melestarikan dan melayankan koleksi dalam bentuk tercetak (printed)dan 

bersifat manual. Sedangkan perpustakaan digital adalah perpustakaan yang menyimpan koleksi baik 

sebagian besar maupun sebagian terdiri koleksi digital yang dapat diakses secara online melalui 

jaringan. Kemudian perpustakaan hibrida adalah perpustakaan yang menyimpan, mengelola dan 

melayankan koleksi tercetak dan koleksi elektronik secara duanya untuk kepentingan pemustaka. 
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Kelebihan perpustakaan digital sebagaimana Arms dalam Abdurahman Saleh (2014) adalah 

sebagai berikut: (1) perpustakaan digital membawa perpustakaan ke pengguna (2) komputer dapat 

dimanfaatkan untuk mengakses dan menjelajah (browsing). (3) Informasinya dapat digunakan secara 

bersama (sharing), (4) informasi yang ada mudah untuk diperbarui (diupdate), (5) informasi selalu 

tersedia sepanjang hari, sepanjang masa, sepanjang hayat dan memungkinkan bentuk informasi baru. 

Sedangkan kelebihan perpustakaan digital dibandingkan dengan perpustakaan konvensional 

sebagaimana lebih lanjut diungkapkan Saleh (2014) adalah sebagai berikut (1) menghemat ruangan 

(2) akses ganda (multiple access), (3) tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, (4) koleksi dapat 

berbentuk multimedia dan (5) biaya lebih murah. 

Komodifikasi dalam mengkonstruksi realitas dan mempengaruhi pandangan publik telah 

membawa berbagai macam perubahan nilai dalam layanan perpustakaan. Melalui pernyataan tersebut, 

perpustakaan memiliki pertanyaan tentang bagaimana menanggapi permasalahan ruang. Pertanyaan 

tersebut dapat dikolaborasikan dengan komodifikasi, sehingga perpustakaan perlu menjalankan 

perpustakaan seperti bisnis (Buschman, 2003) menyebutkan bahwasanyan Bisnis yang dimaknai dalam 

desain ruang perpustakaan adalah dengan menjadikan desain ruang sebagai komoditas dari 

perpustakaan. dalam komoditas terdapat pengaruh dari informasi yang merupakan produk utama dari 

perpustakaan. Informasi ini selanjutnya harus dengan cepat beradaptasi dengan desain ruang sebagai 

komoditas dari perpustakaan, sehingga esensi dari perpustakaan sebagai layanan penyedia informasi 

tetap memiliki eksistensi di kalangan penggunanya. 

Esensi yang sebenarnya ada pada perpustakaan sejak awal adalah tidak dapat dipisahkan 

dengan pembelajaran. Sejarah memberikan pemahaman bahwa buku-buku dianggap sebagai barang 

yang langka dan berharga, sehingga keberadaannya sangat dijaga (Nurfata A, 2019) 

Jadi dari hasil observasi dapat dilihat bahwasanya Perpustakaan Daerah Kota Padang 

Panjang sudah menerapkan perpustakaan di erah 5,0 yang mana sudah mengunakan teknologi seperti 

sudah mengunakan jaringan internet, INLISlate, E-book, audio visual, suda mempunyai pojok-pojok 

seperti pojok Statistik pojok Hamka, BI corner dan juga sudah menpunyai ruangan tersendiri sesuai 

kebutuhan seperti ruangan anak, ruang baca, ruang galeri, ruang tandon, ruang pengelolahan. 

 

4. KESIMPULAN 

Perpustakaan yang dibawa oleh UPT Dinas Pendidikan di tahun 2003 sampai dengan 2008. Kemudian 

Perpustakaan daerah ini mengalami perkembangan menjadi Dinas Perpustakaan Berdasarkan hasil 

pembahasan diatas dan hasil dari penelitian berbasis kualitatif yang telah kami lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam era 5.0 ini pengembangan dan transformasi desain tata ruang perpustakaan 

memiliki kaitan erat dan dalam transformasinya menjadi salah satu bagian penting dalam teknologi 

perpustakaan digital di masa sekarang dan masa yang akan datang. 

Perpustakaan yang menjadi pusat penelitian kualitatif kami saat ini adalah perpustakaan daerah 

Padang Panjang, dengan hasil wawancara yang menjelaskan awal berdirinya dan Kearsipan Padang 

Panjang. 

Berdasarkan hasil observasi kami, teknologi yang dimiliki oleh perpustakaan daerah Padang Panjang 

adalah sebagai berikut: 

1) Jaringan internet Perpustakaan daerah Padang Panjang diketahui sudah memiliki jaringan internet 

untuk memperlancar kegiatan yang bersangkutan dengan teknologi. 

2) INLISLite (Integrated Library System) dengan tipe 3.1. 

3) OPAC yang dimana Perpustakaan Daerah Padang Panjang sudah menerapkan sistem OPAC. 

4) E-book yang dimana Perpustakaan Daerah Padang Panjang sudah memiliki e-book sendiri yaitu 

Padang Panjang Abadi. 

5) Media Audio Visual yang dimana Perpustakaan Daerah Padang Panjang diketahui sudah memiliki 

fasilitas audio visual saat ini. 

6) Ruang Pengelolaan yang dimana digunakan untuk pengelolaan bahan pustaka. 

Kekurangaan Perpustakaan Daerah Kota Padang Panjang yang kami temukan saat melakukan 

observasi adalah sebagai berikut: 
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1) Gedung dan ruangan yang belum memadai, dimana Perpustakaan ini hanya memiliki dua lantai, 

sedangkan jumlah pos layanan yang tersedia cukup banyak yaitu audio visual, ruang pengolahan, 

ruang tandon, ruang anak, ruang baca, pojok statistik, pojok hamka, galeri, pojok BI Corner dan 

lain-lain. Kemudian keadaan pojok statistik yang bercampur dengan koleksi karya umum bersifat 

kurang memadai. Dan pada kawasan parkir juga tidak memadai dimana kurangnya lahan untuk 

memarkirkan kendaraan. 

2) Loker yang terdapat pada Perpustakaan Daerah Padang Panjang memiliki jumlah yang tidak 

memadai atau kurang, dan banyak pula loker yang rusak dan tidak layak digunakan. 

3) Rak buku pada Perpustakaan ini terlalu tinggi sehingga menyulitkan pengunjung untuk 

mengambil dan menggunakan bahan pustaka. 

4) Ruang baca yang tersedia di Perpustakaan ini memiliki jumlah kursi yang tidak memenuhi standar 

perpustakaan umum yang seharusnya memiliki lebih dari 12 kursi. 

Peran Perpustakaan dalam era 5.0 adalah sebagai berikut: 

1) Perpustakaan digital mempunyai bertugas menghimpun dan menyediakan informasi dalam 

bentuk elektronik yang sesuai dengan kebutuhan informasi masyarakat. 

2) Perpustakaan digital bertransformasi dalam mengorganisir berbagai informasi yang memadai 

dengan memperhatikan teknologi informasi, metadata, sistem temu kembali informasi, jaringan 

telekomunikasi, mampu mengadopsi internet dan web serta mampu melaksanakan teknik 

digitalisasi secara professional. 

3) Perpustakaan digital berperan penting dalam mendesiminasikan koleksi digitalnya yang dapat 

diakses oleh masyarakat pengguna secara cepat, tepat, akurat dan mudah. 

4) Perpustakaan digital berperan penting dalam melakukan pelestarian koleksi digital untuk 

menyelamatkan nilai-nilai informasi yang diharapkan. 

5) Perpustakaan digital berperan dalam menerapkan regulasi hak akses kepada masyarakat sehingga 

terhindar dari etika informasi, masalah hak cipta dan plagiarisme. Implementasi Perpustakaan 

Digital dan Aksesibilitas Informasi. 

Kelebihan perpustakaan digital sebagaimana Arms dalam Abdurahman Saleh (2014) adalah sebagai 

berikut: 

1) Perpustakaan digital membawa perpustakaan ke pengguna 

2) Komputer dapat dimanfaatkan untuk mengakses dan menjelajah (browsing). 

3) Informasinya dapat digunakan secara bersama (sharing). 

4) Informasi yang ada mudah untuk diperbarui (diupdate). 

5) Informasi selalu tersedia sepanjang hari, sepanjang masa, sepanjang hayat dan memungkinkan 

bentuk informasi baru. 
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